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SUMMARY 

 
 

Jovan Naufal Athallah, The Effectiveness Of The Use Of Local Acidifiers On The 

Digestibility Of Dry Matter, Organic Matter, And Ration Consumption In In 

Kampung Unggul Balitnak (KUB) Chickens” (supervised by Sofia Sandi). 

 

The increasing need for Kampung Unggul Balitnak (KUB) chicken meat 

causes farmers to need to increase the productivity of KUB chickens. The way that 

can be used is to give a local acidifier extract containing citric acid. Citric acid 

acidifies the digestive tract which can lower pH, affect the rate of digestion and 

reduce pathogens so that nutrient digestibility increases. This study aims to determine 

the effectiveness of the use of local acidifiers on dry matter digestibility, organic 

matter digestibility, and ration consumption in KUB chickens. This research will be 

carried out in October-January 2024 at the Laboratory and Poultry House of the 

Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research design used in this study 

was a Complete Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 6 repeats, 

each experimental cage unit consisted of 3 KUB chickens. The treatment used is in 

the form of P0 (control treatment without acidifier), P1 (acidifier solution using chili 

juice with pH 3), P2 (acidifier solution using tomatoes with pH 3) and P3 (acidifier 

solution using pineapple peel with pH 3). The observed modifiers were ration 

consumption, dry matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). 

The data were analyzed with ANOVA and if it showed a noticeable difference, it was 

followed by the Duncan test. The application of local acidifiers in drinking water has 

a significant effect (P<0.05) on dry matter digestibility by 75.71-77.29% and organic 

matter digestibility by 75.84-77.88%, but has not been able to significantly reduce 

ration consumption. The provision of local acidifiers from tomatoes can provide more 

optimal results compared to using chili orange extract and pineapple peel extract. 

 

 

Keywords  : .Dry matter digestibility (DMD), KUB Chicken, Local acidifier,      

Organic matter digestibility (OMD), Ration consumption 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 
 

Jovan Naufal Athallah, Efektivitas Penggunaan Acidifier Lokal Terhadap 

Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, Dan Konsumsi Ransum Pada Ayam 

Kampung Unggul Balitnak (KUB)” (dibimbing oleh Sofia Sandi) 

 

Kebutuhan daging ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) yang terus 

meningkat menyebabkan peternak perlu meningkatkan produktivitas ayam KUB. 

Cara yang dapat digunakan adalah dengan memberikan ekstrak acidifier lokal yang 

mengandung asam sitrat. Asam sitrat dapat menciptakan kondisi asam saluran 

pencernaan yang dapat menurunkan pH, mempengaruhi laju digesta dan mengurangi 

pathogen sehingga kecernaan nutrient meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan acidifier lokal terhadap kecernaan bahan kering, 

kecernaan bahan organik, dan konsumsi ransum pada ayam KUB. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober-Januari 2024 di Laboratorium dan Kandang Unggas 

Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 6 ulangan, tiap unit kandang percobaan terdiri dari 3 ekor ayam KUB. Perlakuan 

yang digunakan adalah berupa P0 (Perlakuan kontrol tanpa acidifier), P1 (Larutan 

acidifier menggunakan jeruk sambal dengan pH 3), P2 (Larutan acidifier 

menggunakan tomat dengan pH 3) dan P3 (Larutan acidifier mengggunakan kulit 

nanas dengan pH 3). Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, kecernaan bahan 

kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Data dianalisis dengan 

ANOVA dan apabila menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan 

uji Duncan. Pemberian acidifier lokal pada air minum memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering sebesar 75,71-77,29% dan 

kecernaan bahan organik sebesar 75,84-77,88%, namun belum mampu menurunkan 

konsumsi ransum secara signifikan. Pemberian acidifier lokal dari tomat dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan menggunakan ekstrak 

jeruk sambal dan ekstrak kulit nanas. 

 

 

Kata kunci  : .Acidifier lokal, Ayam KUB, Kecernaan bahan kering (KcBK), 

Kecernaan bahan organik (KcBO), Konsumsi ransum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Ayam kampung yang dikenal dengan nama Ayam Kampung Unggul Balitnak 

(KUB) merupakan produk ayam kampung pilihan asli dari berbagai wilayah 

Indonesia. Anak ayam ini dipilih karena kualitasnya yang luar biasa, termasuk 

berkurangnya konsumsi pakan, ketahanan terhadap penyakit, angka kematian yang 

rendah, pertumbuhan yang cepat, dan peningkatan produksi telur. Peningkatan 

produktivitas ayam KUB perlu dilakukan agar dapat memanfaatkan keunggulan 

tersebut. Pakan yang cukup mengandung unsur hara yang dibutuhkan ayam sangat 

diperlukan untuk meningkatkan produksi ayam KUB. Antibiotik biasanya masih 

digunakan dalam peternakan ayam untuk meningkatkan pertumbuhan ternak. 

Penggunaan antibiotik pada ayam berdampak meninggalkan residu pada karkas ayam 

dan meningkatkan kemungkinan terjadinya resistensi obat subterapeutik pada 

konsumen akibat seringnya pemberian berbagai obat subterapetik. Alternatif yang 

dapat digunakan pada ayam untuk memaksimalkan pertumbuhan yaitu menggunakan 

acidifier lokal. 

Acidifier adalah asam organik yang berfungsi meningkatkan daya cerna 

dengan menurunkan pH usus besar, meningkatkan kerja enzim pencernaan, dan 

menyeimbangkan bakteri di saluran pencernaan. Hewan dapat menerima zat 

pengasaman melalui pakan atau air. Pengasam adalah aditif pakan asam organik. 

Salah satu jenis asam yang sering digunakan sebagai bahan pengasam adalah asam 

sitrat. Dengan menurunkan pH, mempengaruhi laju pencernaan, dan menghilangkan 

patogen, asam sitrat dapat menghasilkan kondisi asam pada saluran pencernaan yang 

meningkatkan kesehatan saluran pencernaan dan meningkatkan daya cerna (Has et 

al., 2020). Banyak zat termasuk asam sitrat yang terkandung pada jeruk sambal, kulit 

nanas dan buah tomat. Kandungan asam sitrat sebesar 2,81% pada jeruk sambal 

(Junaidi, 2011), pada buah tomat sebesar 0,23% (Mahardhika et al., 2016) dan 

padakulit buah nanas sebesar 0,18-0,32% (Hajar et al., 2012). Berdasarkan 



 

     

penjelasan tersebut bahwa asam sitrat bagus untuk membantu kinerja enzim 

pencernaan, menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, membantu proses 

penyerapan, dan berpotensi meningkatkan kecernaan nutrisi.  

Kecernaan merupakan proses biologis di mana makanan yang dikonsumsi 

dipecah dan diubah menjadi zat-zat sederhana yang dapat diserap oleh tubuh ternak 

(Wolayan et al., 2020). Kecernaan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi 

dalam alat pencernaan sampai terjadinya penyerapan. Kecernaan yang tinggi 

menunjukkan zat-zat pakan yang diserap tubuh semakin tinggi pula. Upaya 

pemberian ekstrak acidifier lokal yang mengandung asam sitrat bertujuan agar 

kecernaan melalui kontrol metabolisme dalam tubuh ternak akan meningkat dengan 

cara peningkatan kinerja enzim pencernaan. Selain itu, Pemberian acidifier dengan 

pH 3 pada ayam broiler dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat secara 

signifikan hingga 7,20 log 10 cfu/g (Hidayat et al., 2018).  

Dengan meningkatkan fungsi enzim pencernaan dan mengatur metabolisme 

dalam tubuh hewan, upaya penyediaan bahan pengasam lokal berupaya 

meningkatkan daya cerna. Berdasarkan penjelasan tersebut penulis bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak acidifier pada air minum yang diharapkan 

dapat mengoptimalkan kecernaan pada ayam KUB. 

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan acidifier 

lokal terhadap konsumsi pakan ayam KUB, kecernaan bahan kering, dan kecernaan 

bahan organik.  

 

1.3.  Hipotesis 

Penggunaan acidifier lokal dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan 

kecernaan bahan organik pada ayam KUB. 
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